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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
5. 1  Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan karakter kemandirian 
dalam pendidikan boarding school, maka diperoleh simpulan umum 
pengembangan karakter kemandirian dalam pendidikan boarding school yakni 
karakter mandiri dari peserta didik sudah baik terlihat dari kegiatan sehari-hari 
yang dilakukan oleh peserta didik. Selain itu, upaya dalam mengembangkan 
karakter kemandirian, dalam mengembangkan karakter kemandirian 
menggunakan metode keteladan dan kebiasaan, serta metode reward dan 
punishment. Metode tersebut digunakan oleh guru dalam mengembangkan 
karakter kemandirian di sekolah yang diimplikasikan melalui pembiasaan, 
integrasi dalam pembelajaran dan melalui pembelajaran langsung. Serta hambatan 
dalam mengembangkan karakter kemandirian terlihat dari orang tua yang belum 
memahami program yang ada di sekolah.  Dan juga solusi dalam mengembangkan 
karakter kemandirian. Adapun kesimpulan khususnya yang telah dirumuskan, 
yaitu:  
1. Pengembangan karakter dalam pendidikan boarding school di SMP Al-
Ishlah sudah dikatakan baik karena peserta didik sudah memahami mana 
yang baik dan mana yang buruk, kemudian dibuktikan mealui tindakan 
peserta didik sehari-hari. Sesuai dengan indikator karakter kemandirian 
yakni percaya diri, dapat bertanggung jawab, memiliki hasrat bersaing 
untuk maju dan mampu mengambil keputusan sendiri sudah nampak dari 
diri peserta didik. Selain karakter mandiri karakter yang lain juga muncul 
seperti tanggung jawab, religius, jujur, disiplin, kerjasama, toleransi, dan 
berani. Pendidikan boarding school melalui pelaksanaannya yang selalu 
dipantau selama 24 jam dan kegiatan peserta didik terjadwal membuat 
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a. Percaya Diri 
Dalam pendidikan boarding school melalui berbagai kegiatan dan 
jadwal yang dilakukan dan dijadwalkan mampu membuat peserta didik 
percaya diri terhadap apa yang dilakukannya. Dalam menanamkan 
percaya diri hal yang paling utama ditanamkan yakni keyakinan 
terhadap Allah. Percaya diri siswa tercermin dengan siswa yang 
memiliki sikap percaya akan kemampuan yang dimilikinya, memiliki 
pendirian, mampu bekerja keras, dan memiliki keyakinan.  
b. Dapat Bertanggung Jawab 
Dapat bertanggung jawab ditunjukkan oleh peserta didik dengan 
mengikuti berbagai kegiatan ekskul yang menjadi pilihannya sendiri 
dan menyiapkan segala kebutuhannya sendiri, melaksanakan kegiatan 
yang menjadi tanggung jawabnya seperti piket dan menjaga kantin. 
Dengan hal ini peserta didik sudah mampu untuk bertanggung jawab 
dengan dirinya sendiri. Tanggung jawab siswa tercermin dari sikap 
siswa yang mau menanggung resiko atas perbuatannya, tidak 
menyalahkan orang lain, amanah dan berusaha memperbaiki diri.  
c. Memiliki Hasrat Bersaing untuk Maju 
Memiliki hasrat bersaing untuk maju disini terlihat ketika peserta didik 
akan mengikuti ujian, terlihat mereka belajar dengan sungguh-sungguh, 
selalu berusaha menjadi yang terbaik di setiap kegiatan dan di setiap 
pembelajaran. Sikap memiliki hasrat bersaing untuk maju tercermin 
dari sikap siswa yang memiliki jiwa kompetitif, penghargaan dalam 
belajar, dan berlomba untuk kebaikan. 
d. Mampu Mengambil Keputusan Sendiri 
Mampu mengambil keputusan sendiri ini terlihat saat peserta didik 
mampu mengambil inisiatif dalam berbagai permasalahan, mampu 
mengendalikan emosi dan mengendalikan diri sendiri, dan mampu 
menentukan apa yang menjadi ketertarikannya untuk menyalurkan 
minat dan bakatnya sendiri. Mampu mengambil keputusan sendiri 
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terlihat ketika siswa mampu memiliki inisiatif, dan dapat 
mengenyampingkan ego. 
2. Upaya dalam pengembangan karakter yang dilakukan pendidik disini yaitu 
dengan metode keteladanan dan pembiasaan, dan metode reward dan 
punishment. Meteode keteladanan dan pembiasaan melalui keteladanan 
dan pembiasaan yang pendidik lakukan setiap harinya. Karena dengan 
keteladanan dan pembiasaan yang dilakukan memberikan contoh secara 
langsung kepada peserta didik. Selain itu mengajarkan peserta didik 
pembelajaran bermakna, melibatkan peserta didik langsung dalam 
pembelajaran dan adanya refleksi setiap apa yang dilakukan oleh peserta 
didik. Baik kegiatan akademik maupun non akademik. Dalam keseharian 
ada buku catatan atas kebaikan yang dilakukan oleh peserta didik 
kemudian setiap minggunya di refleksikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Metode reward dan punishment yang dilaksanakan yaitu berupa 
penghargaan bagi siswa yang melaksanakan sesuai aturan yang bertaku. 
Reward yang diberikan berupa materi, ucapan, maupun penghargaan. 
Sedangkan punishment dilakukan secara preventif dan represif. Preventif 
dilakukan dengan cara adanya aturan yang tertulis, adanya anjuran dan 
perintah, dan disiplin siswa. Adapun punishment secara represif yakni 
dengan cara teguran, membaca ayat Al-Qur’an, lari dan juga 
membersihkan halaman sekolah.  
3. Hambatan pengembangan karakter dalam pendidikan boarding school 
yaitu dari faktor orang tua, peserta didik, guru, dan lingkungan sekolah. 
Orang tua yang kurang memahami dalam program dari pendidikan 
boarding school sehingga berpengaruh kepada kegiatan yang diadakan 
dari pihak sekolah. Kemudian saat kondisi peserta didik mengalami 
kejenuhan mengakibatkan semangat dalam belajar menurun. Selanjutnya 
dari faktor guru yang masih bingung dalam mengembangkan di dalam 
kelas untuk diintegrasikan dalam materi pembelajaran, dan faktor 
lingkungan sekolah dari sarana dan prasarana yang masih kurang memadai 
seperti kamar mandi.  
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4. Solusi dalam pengembangkan karakter kemandirian yang ada di 
pendidikan boarding school saat siswa merasa jenuh yakni dengan 
memberikan refreshing kepada siswa dan memberikan kebebasan kepada 
siswa untuk mengikuti kompetisi yang diinginkannya. Selain itu dari 
faktor orang tua yang kurang mendukung program pendidikan senantiasa 
selalu diberikan pengarahan dan diadakan pertemuan yang terjadwal untuk 
memberikan pemahaman kepada orang tua secara terus menerus. Selain itu 
agar kerjasama antara sekolah dan juga orang tua tetap terjalin. Dan yang 
terakhir mengenai lingkungan sekolah berkaitan dengan sarana dan 
prasarana. Pihak sekolah senantiasa untuk mengajukan dana kepada 
pemerintah setempat untuk pembangunan yang ada di sekolah dan juga 
melakukan kerjasama dengan orang tua siswa.  
5. 2 Implikasi 
 Dalam pedidikan, penelitian ini memberikan bukti lebih lanjut bahwa 
pendidikan boarding school dapat membantu peserta didik dalam 
mengembangkan karakter kemandirian. Bagi pembuat kebijakan, penelitian ini 
dapat dijadikan acuan untuk membuat kebijakan dalam pendidikan boarding 
school. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 
memperkaya khasanah penelitian. Bagi pengguna, hasil penelitian, penelitian ini 
dapat menjadi sumber referensi untuk menjadi acuan dalam pendidikan boarding 
school.  
5. 3  Rekomendasi 
 Berdasarkan dari temuan penelitian, berikut ini dikemukakan rekomendasi 
yang diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan karakter bagi peserta didik yang akan datang.  
1. Bagi Lembaga 
Dilihat dari program yang ada diharapkan lembaga terus kreatif dan inovatif 
dalam mengembangkan program-program pendidikan boarding school yang 
dapat mengembangkan kemandirian peserta didik 
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2. Bagi Peserta Didik 
Berdasarkan data yang ada dilapangan peserta didik mampu menyesuaikan 
dengan program pendidikan boarding school di sekolah, mematuhi kenijakan 
yang ada, dan terus belajar dalam mengembangkan karakter yang baik dan 
menjadi pribadi yang berkarakter. 
3. Bagi Pendidik  
Berdasarkan data pendidik yang belum mampu mengintegrasikan dalam 
pembelajaran diharapkan pendidik diharapkan terus meningkatkan 
kompetensi diri sendiri melalui pelatihan-pelatihan agar mampu terus 
mengembangkan dan menciptakan pembelajaran yang bermakna dan 
berkesan bagi peserta didik.  
